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Abstract

The application of artificial intelligence (Al) in personalized learning faces challenges related to
infrastructure in schools located in wetland environments. This study aims to explore the
methods of application, strategies used by teachers, and the impact of Al-based personalized
learning at SDN Sungai Jingah 1 Banjarmasin. This study uses a qualitative approach with a
single case study design. Data were collected through observation and semi-structured
interviews with fifth-grade teachers and students, then analyzed using an interactive model
developed by Miles, Huberman, and Saldana. The results show that implementation began with
a diagnostic assessment stage to determine students' cognitive abilities, followed by the use of
Al-based interactive quizzes and adaptive platforms. The strategies used by teachers included
content differentiation, the application of local culture from the wetland environment to make
learning more contextual, and the alternating use of devices to overcome limitations. The
impacts felt by students included increased learning motivation, active participation, digital
literacy, and flexibility in managing study time. This study concludes that Al-based
personalized learning can be applied in wetland environments, but its success is highly
dependent on the creative strategies used by teachers to overcome obstacles such as unstable
internet connections and device limitations.
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Abstrak

Penerapan artificial intelligence (Al) dalam personalisasi pembelajaran menghadapi
tantangan terkait infrastruktur di sekolah yang berada di lingkungan lahan basah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi cara penerapan, strategi yang
digunakan oleh guru, serta dampak dari pembelajaran personalisasi berbasis Al di
SDN Sungai Jingah 1 Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus tunggal. Data dikumpulkan melalui observasi dan
wawancara semi-terstruktur dengan guru dan siswa kelas V, kemudian dianalisis
dengan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan Saldana.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan dimulai dengan tahap asesmen
diagnostik untuk mengetahui tingkat kemampuan kognitif siswa, diikuti dengan
penggunaan kuis interaktif berbasis Al dan platform adaptif. Strategi yang digunakan
oleh guru mencakup diferensiasi konten, penerapan budaya lokal dari lingkungan
lahan basah untuk membuat pembelajaran lebih kontekstual, serta penggunaan
perangkat secara bergantian untuk mengatasi keterbatasan. Dampak yang dirasakan
siswa mencakup peningkatan motivasi belajar, partisipasi aktif, literasi digital, serta
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fleksibilitas dalam mengatur waktu belajar. Studi ini menyimpulkan bahwa
pembelajaran personalisasi berbasis Al dapat diaplikasikan di lingkungan lahan basah,
tetapi keberhasilannya sangat bergantung pada strategi kreatif yang digunakan oleh
guru untuk mengatasi hambatan seperti jaringan internet yang tidak stabil dan
keterbatasan perangkat.

Kata kunci: Personalisasi Pembelajaran, Artificial Intelligence, Lahan Basah

e e e e e i
Pendahuluan

Perkembangan teknologi artificial intelligence (AI) telah membawa pendekatan
pembelajaran personalisasi, yaitu cara mengajar yang disesuaikan dengan materi,
kecepatan, dan umpan balik berdasarkan data belajar setiap siswa (Murtaza et al., 2022).
Platform seperti ChatGPT, DALL-E, dan pembelajaran adaptif menggunakan
pemodelan data untuk merancang jalur belajar yang cocok bagi setiap siswa,
memberikan umpan balik secara otomatis, serta membebaskan guru dari tugas
administrative (Naseer et al., 2024). Namun, sebagian besar penerapan ini terjadi di
sekolah kota yang memiliki infrastruktur yang memadai, studi kepemimpinan
pendidikan di Amerika Serikat menunjukkan bahwa sekolah kota memiliki akses
internet cepat dan pelatihan yang cukup bagi guru, sedangkan sekolah di pedesaan
masih menghadapi masalah seperti jaringan internet buruk, perangkat usang, dan
pelatihan yang terbatas (Graves et al.,, 2021). Kendala seperti ini banyak ditemukan
khususnya dibeberapa wilayah sekolah yang terletak di lingkungan lahan basah. Tetapi
tidak menutup kemungkinan bahwa penerapan personalisasi pembelajaran dengan Al
di sekolah dengan latar belakang pendidikan lingkungan lahan basah dapat
melaksanakannya.

Penelitian ini memilih satuan pendidikan dasar di wilayah lahan basah,
Banjarmasin, Kalimantan Selatan sebagai objek studi. Dalam tahap awal, ditemukan
bahwa para guru menggunakan modul yang berisi materi lingkungan lahan basah yang
telah diverifikasi dan dinilai layak, serta modul IPA yang terpadu dengan ekosistem
gambut yang melibatkan literasi sains, pengetahuan lokal, dan simulasi digital. Dalam
studi kasus ini, pendekatan personalisasi berbasis Al diujicobakan melalui aplikasi web
yang menyesuaikan latihan berdasarkan hasil evaluasi formatif, sekitar 78% siswa

menunjukkan peningkatan kecepatan dalam menyelesaikan soal. Namun,
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ketidakstabilan jaringan internet menyebabkan kesulitan bagi 35% siswa. Partisipasi
orang tua dan komunitas lokal cukup tinggi, tetapi fasilitas sekolah, terutama
laboratorium komputer dan akses listrik, masih terbatas. Hal ini sesuai dengan temuan
bahwa sekolah di lahan basah memiliki infrastruktur dan fasilitas yang lemah meskipun
masyarakatnya memiliki pengetahuan yang baik tentang lingkungan (Suhaimi &
Amberansyah, 2023). Karakteristik ini menjadikan studi kasus ini relevan untuk
menggali penggunaan Al dalam konteks lahan basah.

Penelitian sebelumnya tentang personalisasi pembelajaran dengan bantuan Al
umumnya masih terkonsentrasi pada lingkungan perkotaan yang mapan secara
infrastruktur atau pada jenjang pendidikan tinggi (Msambwa et al., 2025). Meskipun
studi sistematis terbaru menunjukkan bahwa Al sangat efektif dalam menyesuaikan
materi ajar dan memberikan umpan balik otomatis secara real-time (Vorobyeva et al.,
2025), terdapat kekosongan literatur yang signifikan mengenai bagaimana teknologi ini
dapat beradaptasi dengan ekosistem lokal yang unik. Kesenjangan ini semakin nyata
jika melihat temuan Wu & Zhang (2025) yang menegaskan bahwa efektivitas Al sangat
dimoderasi oleh literasi digital dan aksesibilitas perangkat. Integrasi Al tanpa panduan
kontekstual berisiko memperlebar jurang digital antara sekolah perkotaan dan daerah
marginal, mengingat pemanfaatan Al dalam pembelajaran lahan basah di Indonesia
masih sangat terbatas hingga 2024 (Raharjo & Rohmadi, 2025; Shen et al., 2025).
Tantangan etis dan potensi penurunan berpikir kritis menuntut model integrasi yang
tidak hanya teknosentris, tetapi juga berpijak pada nilai sosial-budaya serta kearifan
lokal setempat (Naitili et al.,, 2025). Penelitian ini mengisi celah krusial dengan
mengeksplorasi personalisasi Al di tengah keterbatasan infrastruktur lahan basah guna
mendukung inovasi pendidikan inklusif sesuai target SDG 4, 14, dan 15.

Keterbaruan penelitian ini terletak pada eksplorasi mendalam melalui
pendekatan studi kasus mengenai bagaimana pembelajaran personalisasi berbasis Al
berinteraksi dengan realitas lingkungan lahan basah dan keterbatasan infrastruktur
digital di sekolah dasar. Berbeda dengan literatur yang umumnya berfokus pada
efektivitas Al di lingkungan dengan fasilitas lengkap, penelitian ini memotret secara
autentik dinamika implementasi AI di SDN Sungai Jingah 1, di mana akses internet yang
tidak stabil dan keterbatasan perangkat menjadi bagian tak terpisahkan dari proses

belajar. Secara praktis, kebaruan ini ditunjukkan melalui deskripsi komprehensif
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mengenai bagaimana asesmen adaptif dan jalur belajar Al bersinggungan langsung
dengan konten lokal yang relevan bagi siswa di daerah lahan basah.

Penelitian ini memiliki urgensi yang sangat penting untuk dilakukan. Lahan
basah terus mengalami perubahan negatif, sementara kurikulum nasional belum
sepenuhnya memanfaatkan potensi ekosistem lahan basah dalam pembelajaran dasar.
Di sisi lain, Al mulai digunakan secara luas dalam pendidikan (Bulathwela et al., 2024),
namun tanpa panduan kontekstual, bisa memperlebar kesenjangan digital antara
sekolah perkotaan dan daerah terpencil. Masalah pembelajaran dan penurunan
kemampuan belajar setelah pandemi belum tuntas (Rulandari, 2020), sehingga
diperlukan inovasi pembelajaran yang personal dan relevan. Jika tidak segera
dieksplorasi, sekolah dasar lahan basah berisiko tertinggal dan ketinggalan dalam
proses integrasi Al yang inklusif. Studi kasus ini memberikan gambaran nyata tentang
tantangan tiga kali lipat yang dihadapi sekolah lahan basah, yaitu degradasi lingkungan,
keterbatasan infrastruktur, dan tekanan meningkatkan kualitas pendidikan sesuai SDG
4,14, dan 15, sehingga hasilnya bisa menjadi dasar kebijakan yang diperlukan saat ini.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pembelajaran personalisasi
yang menggunakan teknologi Artificial Intelligence (Al) diterapkan di sekolah dasar yang
terletak di lingkungan lahan basah, dengan cara melakukan studi kasus. Penelitian ini
secara khusus mengeksplorasi proses penerapan pembelajaran personalisasi berbasis
Al seperti cara melakukan asesmen diagnostik, mengelompokkan kemampuan siswa,
serta penggunaan perangkat dan platform pembelajaran adaptif dalam kegiatan belajar
mengajar. Selain itu, penelitian ini juga ingin menganalisis cara guru merancang dan
melaksanakan pembelajaran personalisasi berbasis Al, termasuk upaya mengatasi
keterbatasan infrastruktur, mempertimbangkan konteks budaya dan lingkungan lahan
basah, serta mengelola pembelajaran di dalam kelas. Penelitian ini juga ingin melihat
dampak dari penerapan pembelajaran personalisasi berbasis Al terhadap siswa dan
proses belajar mengajar, khususnya dalam hal motivasi belajar, partisipasi siswa,
fleksibilitas belajar, literasi digital, serta dinamika interaksi dalam kelas. Tujuan
penelitian ini dirumuskan agar dapat menganalisis secara mendalam praktik inovasi
pembelajaran berbasis teknologi dalam konteks sekolah dasar lahan basah, tanpa
menyimpang ke aspek kebijakan atau kesimpulan umum di luar ruang lingkup studi

kasus.
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Metode Penelitian

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti ingin
memahami secara mendalam proses penerapan personalisasi pembelajaran berbasis Al
di lingkungan lahan basah. Dengan menggunakan studi kasus, peneliti dapat
memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai fenomena yang diteliti. Definisi
studi kasus menekankan bahwa penelitian ini adalah penyelidikan mendalam terhadap
suatu organisasi, individu, atau konteks tertentu yang terbatas oleh waktu dan ruang,
untuk memahami hubungan objek penelitian dengan konteksnya (Yin, 2018). Penelitian
studi kasus juga memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai fenomena
kompleks, serta memungkinkan pengumpulan data melalui berbagai cara seperti
observasi, wawancara, dan dokumen (Rashid et al., 2019). Dengan demikian, peneliti
memilih desain studi kasus tunggal untuk menggali praktik penerapan personalisasi

pembelajaran berbasis Al di SDN Sungai Jingah 1 secara rinci dan mendalam.

Konteks dan Unit Analisis

Penelitian ini berfokus pada penerapan personalisasi pembelajaran berbasis Al
di SDN Sungai Jingah 1, sebuah sekolah dasar negeri yang terletak di Kecamatan
Banjarmasin Utara. Kota Banjarmasin berada pada ketinggian rata-rata 0,16 meter di
bawah permukaan laut, jenis tanahnya adalah lahan basah yang sering tergenang saat
air pasang. Banjir yang terjadi berkali-kali menyebabkan gangguan pada fasilitas
pendidikan dan membuat beberapa sekolah harus menerapkan pembelajaran jarak jauh.
SDN Sungai Jingah 1 adalah salah satu sekolah yang berada di area tersebut dan pernah
mengalami penurunan jumlah siswa, pada tahun 2019, sekolah hanya menerima 13
siswa baru dari kuota 32, sehingga sekolah melakukan perbaikan fasilitas untuk
meningkatkan daya tarik. Sekolah ini juga berpartisipasi dalam program digitalisasi
kurikulum, sehingga menjadi lokasi yang cocok untuk menjadi studi kasus tentang Al
Unit analisis dalam penelitian ini adalah guru kelas dan siswa kelas V. Guru dipilih
karena peran mereka sebagai pelaksana kebijakan di kelas, sedangkan siswa kelas V
dipilih karena mereka memiliki kemampuan literasi teknologi yang cukup dan sedang
berada di tahap transisi menuju tingkat sekolah menengah, sehingga relevan untuk
mengkaji dampak dari penerapan pembelajaran personalisasi. Pemilihan informan

dilakukan secara purposif sesuai rekomendasi dalam penelitian studi kasus untuk
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memastikan keterkaitan dengan pertanyaan penelitian dan mencapai pemahaman yang

dalam.

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui observasi di lapangan dan wawancara yang
terstruktur secara semi. Observasi dilakukan untuk melihat langsung cara guru
menyesuaikan materi pelajaran dengan kebutuhan siswa, menerapkan asesmen
diagnostik, melakukan diferensiasi soal dan gaya belajar, serta mengintegrasikan
teknologi seperti smartboard, LCD, dan kuis interaktif, seperti yang dijelaskan oleh para
guru dalam wawancara. Dalam observasi juga dilihat bagaimana siswa berinteraksi
selama proses belajar, termasuk preferensi belajar cepat atau lambat, berkelompok,
penggunaan Chromebook, serta partisipasi dalam kegiatan yang berbasis budaya lokal
seperti simulasi jual beli dan nyanyian daerah. Wawancara dilakukan dengan fokus pada
tiga tema utama, yaitu praktik asessmen diagnostik, strategi diferensiasi, dan
pengalaman siswa dengan teknologi Al. Wawancara yang dilakukan pada guru kelas
berfokus pada praktik asesmen diagnostik (termasuk asesmen kognitif dan non-
kognitif), strategi diferensiasi soal, penggunaan teknologi, dan cara menghadapi
keterbatasan fasilitas. Sementara itu, wawancara dengan siswa kelas V digunakan untuk
mengetahui pengalaman mereka mengenai kesesuaian materi dengan kemampuan
mereka, preferensi kecepatan belajar, metode belajar yang mereka sukai (seperti belajar
kelompok, permainan, atau praktik), kenyamanan dalam menggunakan teknologi,
akses perangkat di rumabh, serta pandangan mereka terhadap integrasi budaya lokal dan
dukungan dari keluarga. Metode observasi dan wawancara dipilih berdasarkan prinsip
triangulasi data dalam studi kasus, yaitu dengan menggunakan berbagai sumber data
(observasi, wawancara, serta dokumen) untuk meningkatkan keandalan hasil temuan

penelitian.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif yang
dikembangkan oleh Milles et al. (2014). Model ini terdiri dari tiga tahap yang
berlangsung secara berulang, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan serta
verifikasi kesimpulan. Penlitian dilakukan selama 4 bulan, dengan total 7 sesi observasi
dan 7 sesi wawancara yang terdiri dari beberapa tahap. Pada tahap reduksi data, peneliti

memilih dan memberi kode pada bagian-bagian penting dari hasil wawancara dan
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catatan observasi agar data menjadi lebih terstruktur dan terfokus. Selanjutnya, data
yang telah diringkas disajikan dalam bentuk matriks atau narasi untuk memudahkan
pengenalan pola serta hubungan antar kategori. Tahap terakhir adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, yaitu memaknai pola yang muncul serta memeriksa kembali
konsistensi temuan dengan membandingkan sumber data yang berbeda. Selama proses
analisis, peneliti juga melakukan refleksi dan berdiskusi dengan informan untuk
memastikan interpretasi yang dibuat sesuai dengan perspektif mereka (member

checking), sehingga meningkatkan kredibilitas hasil penelitian.

Hasil dan Pembahasan
Implementasi Personalisasi Pembelajaran Berbasis Al

Berdasarkan pengamatan dan wawancara, guru kelas V di SDN Sungai Jingah 1
menerapkan pembelajaran personalisasi berbasis Al dalam beberapa tahapan. Awal
semester, guru melakukan tes diagnostik untuk mengetahui kemampuan kognitif dan
non-kognitif siswa. Dari hasilnya, siswa dibagi ke dalam beberapa level, seperti level 1,
2, dan 3. Berdasarkan level tersebut, guru menentukan materi pembelajaran yang sesuai
dengan kemampuan masing-masing siswa. Materi yang disiapkan menggunakan
platform pembelajaran daring yang memiliki fasilitas analisis kemajuan siswa, aplikasi
penerjemah, dan generator sinonim. Selain itu, guru membuat kuis interaktif berbasis
Al dengan tingkat kesulitan berbeda, agar siswa bisa menjawab soal sesuai kemampuan
mereka. Sekolah menggunakan perangkat seperti smartboard, LCD, dan Chromebook
secara bergantian. Jadwal penggunaan perangkat diatur sedemikian rupa agar semua
siswa bisa mengakses perangkat meskipun jumlahnya terbatas. Untuk siswa yang
belum memiliki alat digital, guru menyediakan media cetak. Orang tua juga diminta
membantu memberikan akses internet di rumah.

Penerapan ini sesuai dengan teori yang ada di luar negeri, yaitu pentingnya
asesmen diagnostik sebagai dasar pembelajaran personalisasi. Merino-Campos et al.
(2022) mengatakan bahwa AI memungkinkan penyesuaian materi secara real-time
berdasarkan kinerja siswa dan menyediakan sumber belajar yang tepat. Penelitian
tentang teknologi pendidikan modern juga menunjukkan bahwa AI memberikan
umpan balik otomatis dan jalur pembelajaran yang individual, sehingga setiap siswa
bisa belajar sesuai kemampuan masing-masing (Tapalova et al., 2022). Contohnya,

platform Coze menunjukkan cara mengoptimalkan jalur belajar secara dinamis
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berdasarkan hasil tes diagnostik. Fitur seperti sensor afektif dan rekomendasi sumber
daya membuat hasil belajar, kepuasan, dan keterlibatan siswa meningkat (Jiang et al.,
2022).

Konsep ini juga sesuai dengan teori zona perkembangan proksimal (ZPD) oleh
Vygotsky, yang menyatakan bahwa pembelajaran efektif terjadi ketika materi berada
sedikit di atas kemampuan sebenarnya siswa, namun masih bisa dicapai dengan
bantuan (Cai et al., 2024; Margolis, 2020). Di SDN Sungai Jingah 1, asesmen diagnostik
menghasilkan pembagian siswa menjadi level 1 hingga level 3. Dengan begitu, tugas
yang diberikan sesuai dengan ZPD masing-masing. Siswa dengan kemampuan rendah
mendapatkan bantuan yang tepat, sementara siswa dengan kemampuan tinggi diberi
tantangan lebih lanjut. Selain asesmen, penerapan Al juga melibatkan interaktivitas dan
penyesuaian konten pembelajaran. Guru merancang kuis interaktif dengan kemudahan
tingkat kesulitan berbeda. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis Al
dengan fitur jalur belajar dinamis dan umpan balik real-time meningkatkan nilai ujian,
keterlibatan siswa, dan kemampuan belajar mandiri (Yaseen et al., 2025). Penyediaan
materi cetak bagi siswa yang belum memiliki perangkat juga menunjukkan upaya
inklusi dalam memperkecil kesenjangan digital. Namun, masalah perangkat dan
jaringan masih menjadi hambatan, hal ini sesuai dengan laporan bahwa sekolah di
daerah terpencil menghadapi keterbatasan lebar terkait bandwith dan teknologi,
sehingga membutuhkan dukungan pada infrastruktur dan pelatihan. Oleh karena itu,
praktik di sekolah ini menunjukkan bahwa dengan memadukan asesmen diagnostik,
penyesuaian materi, dan kerja sama dengan orang tua, personalisasi pembelajaran bisa

dilakukan secara efektif meskipun infrastruktur terbatas.
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Tabel 1 Tahapan Implementasi Personalisasi Pembelajaran Berbasis Al

Tahap

. Aspek Uraian
Implementasi
Asessmen Waktu Dilakukan pada awal semester untuk memetakan
Diagnostik Pelaksanaan kondisi awal siswa secara komprehensif.

Ruang Mengukur kemampuan kognitif (akademik) serta non-

Lingkup kognitif yang mencakup minat dan gaya belajar siswa.

Output Pembagian siswa ke dalam kelompok kemampuan
yang spesifik, yaitu Level 1, Level 2, dan Level 3.

Landasan Berlandaskan konsep Zone of Proximal Development

Teori (ZPD) Vygotsky untuk memastikan penugasan sesuai
dengan ambang batas kemampuan siswa.

Paltform yang Platform Pemanfaatan platform daring dengan fitur analisis
digunakan Adaptif kemajuan belajar siswa secara otomatis, aplikasi
penerjemah, serta generator sinonim.

Alat Evaluasi ~ Guru mengembangkan kuis interaktif berbasis Al
dengan tingkat kesulitan yang dipersonalisasi sesuai
level kemampuan siswa.

Infrastruktur Penggunaan smartboard, LCD, dan Chromebook

Fisik secara bergantian untuk mengatasi keterbatasan
jumlah perangkat.

Referensi Penggunaan sistem seperti Coze yang mampu

Sistem mengoptimalkan jalur belajar siswa secara dinamis
berdasarkan data.

Tindak Lanjut Diferensiasi Penentuan dan penyusunan materi pembelajaran yang
Guru Materi berbeda untuk setiap level kemampuan siswa.

Strategi Inklusi Penyediaan materi pembelajaran dalam bentuk media
cetak bagi siswa yang tidak memiliki akses atau
perangkat digital guna memperkecil kesenjangan
digital.

Kolaborasi Pembangunan kerja sama dengan orang tua untuk

Eksternal mendukung penyediaan akses internet dan
pendampingan belajar di rumah.

Manajemen Pengaturan jadwal penggunaan perangkat keras secara

Fasilitas ketat untuk memastikan pemerataan akses teknologi

bagi seluruh siswa.

Strategi Guru dalam Mengimplementasikan Personalisasi Pembelajaran Berbasis Al
Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru menggunakan strategi yang bisa
disesuaikan dan kreatif. Mereka membuat soal dengan tingkat kesulitan beragam, mulai
dari dasar hingga kemampuan berpikir tinggi, serta memberikan tantangan sesuai
kemampuan masing-masing siswa. Guru juga memanfaatkan fitur kecerdasan buatan
di platform pembelajaran untuk menganalisis kesulitan siswa dan merekomendasikan
materi tambahan atau penjelasan lebih lanjut. Untuk menjaga semangat belajar, guru
menggunakan permainan edukatif dan simulasi yang relevan dengan budaya lokal,

seperti permainan peran jual-pembelian di pasar tradisional, lagu daerah Banjar, dan
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bahasa daerah. Strategi ini sesuai dengan prinsip pembelajaran kontekstual lahan basah,
seperti yang disarankan dalam studi literatur bahwa integrasi lingkungan lokal
meningkatkan keterampilan dan motivasi siswa (Aufa et al, 2021). Guru juga
mendorong kerja kelompok, siswa sering bekerja dalam tim menggunakan
Chromebook, berbagi tugas, dan membahas soal soal yang sulit bersama. Guru
membimbing siswa dalam menguasai keterampilan digital dengan memandu
penggunaan aplikasi penerjemah, pencari sinonim, dan sumber belajar daring. Jika
siswa tidak memiliki perangkat atau internet, guru menyediakan materi cetak dan
memandu pembelajaran berbasis proyek di rumah dengan bantuan orang tua.

Strategi yang digunakan menunjukkan perubahan peran guru dari
penyampaian materi menjadi pendamping yang merancang pengalaman belajar sesuai
kebutuhan setiap siswa. Penggunaan kuis bertingkat, permainan dan simulasi berbasis
budaya lokal menunjukkan penerapan diferensiasi pembelajaran sesuai teori
konstruktivis, yaitu mendorong siswa membangun kemampuan sendiri melalui
pengalaman nyata dan tugas yang sesuai (Chand, 2023). Integrasi budaya lokal sesuai
dengan temuan penelitian terdahulu bahwa pembelajaran kontekstual lahan basah
meningkatkan relevansi dan motivasi (Pang et al, 2021). Penggunaan aplikasi
penerjemah dan pemangkas kata oleh guru sebagai bantuan linguistik mencerminkan
peran Al sebagai guru virtual, selain itu ChatGPT dapat menjadi pembimbing yang
menjawab pertanyaan siswa dan mendorong kerja sama (Lo, 2023).

Temuan penelitian juga menunjukkan guru mendorong kerja sama dalam tugas
kelompok saat mengerjakan soal soal tingkat tinggi. Hal ini didukung oleh penelitian
tentang Al generatif yang menekankan pentingnya kerjasama manusia dan Al dalam
menyusun jawaban yang sesuai (Mittal et al., 2024), studi dalam editorial yang sama
menyoroti model kolaboratif antara Al dan manusia untuk membimbing siswa dalam
implementasi STEM (Cohn et al., 2024). Guru di SDN Sungai Jingah 1 berperan sebagai
penghubung yang menggabungkan rekomendasi AI dengan bimbingan manusia.
Pengalaman guru juga mengungkapkan kekhawatiran terhadap penggunaan Al secara
berlebihan dan etika. Menurut penelitian Tripathi et al. (2025) guru merasa Al bisa
meningkatkan efisiensi, namun khawatir akan hilangnya kemampuan berpikir kritis.
Mereka menekankan perlunya pelatihan yang menempatkan guru sebagai mitra dalam
desain Al. Guru dalam studi ini mengatasi keterbatasan pelatihan dengan belajar sendiri

dan berbagi pengalaman, hal ini menunjukkan temuan bahwa sekolah pedesaan masih
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kurang didukung secara profesional. Dengan strategi adaptif ini, guru mampu

menggunakan Al tanpa kehilangan pengendalian dalam pembelajaran.

Tabel 2 Strategi Adaptif Guru dalam Mengatasi Kendala Infrastruktur

In;:::tf::jtur Strategi Adaptif Guru Dampak / Hasil
Keterbatasan Mengatur jadwal penggunaan Siswa belajar berbagi tugas,
Jumlah Perangkat perangkat secara bergantian dan ~ berdiskusi, dan berkolaborasi
Digital mendorong kerja kelompok (tim)  dalam memecahkan soal-soal

dalam satu perangkat. sulit bersama teman.
Ketiadaan Menyediakan materi dalam Terwujudnya inklusi pendidikan

Perangkat atau
Akses Internet
Mandiri

Keterbatasan
Kuota/Jaringan
Internet

Kesenjangan
Literasi Teknologi
Siswa

Kurangnya
Pelatihan
Profesional Guru

bentuk media cetak dan
memandu pembelajaran berbasis
proyek di rumah.

Membangun kemitraan dengan
orang tua untuk memberikan
akses internet di rumah dan
mengoptimalkan sumber belajar
daring saat di sekolah.

Guru berperan sebagai
pembimbing digital yang
memandu penggunaan aplikasi
Al (penerjemah, sinonim) sebagai
bantuan linguistik.

Guru melakukan belajar mandiri
dan berbagi pengalaman antar
sesama pendidik.

yang memperkecil kesenjangan
digital bagi siswa di daerah
marginal.

Keberlangsungan pembelajaran
personalisasi tetap terjaga
meskipun fasilitas sekolah
terbatas.

Peningkatan keterampilan digital
siswa dan penguasaan aplikasi
pencari sumber belajar secara
mandiri.

Guru mampu mengadopsi peran
baru sebagai fasilitator yang
menggabungkan rekomendasi Al
dengan bimbingan manusia
secara terkendali.

Dampak Implementasi Personalisasi Pembelajaran Berbasis Al

Wawancara dengan siswa kelas V menunjukkan bahwa penggunaan

pembelajaran personalisasi berbasis AI memberikan dampak positif terhadap motivasi,

partisipasi, dan pemahaman materi. Mereka merasa senang karena bisa belajar dengan

tempo yang lebih fleksibel, mengulang materi yang belum paham, atau memilih soal

sesuai kemampuan masing-masing, sesuai dengan prinsip pengendalian belajar dalam

teori desain instruksional.

"Awalnya saya kira belajar pakai Chromebook itu susah, tapi ternyata seru banget. Saya bisa
mencari kata-kata yang sulit pakai aplikasi penerjemah dan Al-nya membantu saya menjawab
pertanyaan saya sendiri sebelum guru datang ke meja saya." - Siswa A Kelas V, SDN Sungai

Jingah 1

Kuis interaktif dan permainan edukatif membuat proses belajar terasa lebih

menyenangkan, sehingga meningkatkan keterlibatan siswa. Penelitian menunjukkan
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bahwa pembelajaran berbasis Al dengan fitur jalur belajar dinamis dan umpan balik
afektif meningkatkan partisipasi kelas hingga lebih dari dua kali lipat (Grawemeyer et
al., 2017). Hasil ini mendukung pengamatan bahwa siswa di SDN Sungai Jingah 1 lebih
aktif berdiskusi dan lebih antusias saat berinteraksi dengan konten berbasis Al.

Siswa juga menyukai pembelajaran bersama, terutama saat mengerjakan soal
yang sulit bersama teman. Hal ini sesuai dengan gagasan bahwa Al generatif dapat
mendorong kerja sama, selain itu ChatGPT memiliki kemampuan sebagai tutor virtual
yang bisa menjawab pertanyaan dan mendorong kolaborasi (Lo, 2023). Dengan bantuan
guru, siswa belajar berdiskusi dan berbagi ide, yang membantu meningkatkan
kemampuan sosial dan memecahkan masalah. Selain itu, hasil wawancara
menunjukkan peningkatan kemampuan digital, karena siswa sudah terbiasa
menggunakan Chromebook, pencari kata benda yang mirip, dan aplikasi penerjemah.
Tan & Maravilla (2024) menekankan bahwa penggunaan Al secara bertanggung jawab
bisa meningkatkan motivasi belajar, kemampuan digital, dan pemahaman siswa.
Namun, beberapa siswa mengalami kesulitan karena akses internet yang kurang stabil
atau tidak punya perangkat sendiri, yang mencerminkan perbedaan akses digital yang
sering ditemukan.

"Kalau ada soal sulit, kami biasanya kumpul di satu meja terus tanya ke ChatGPT. Jawabannya
kami diskusikan lagi bareng-bareng, jadi lebih cepat mengerti dibanding kerja sendiri." - Siswa B
Kelas V, SDN Sungai Jingah 1

Secara keseluruhan, guru melaporkan bahwa penggunaan Al untuk
personalisasi pembelajaran meningkatkan hasil belajar. Siswa dengan kemampuan
rendah bisa mencapai target lebih cepat, sedangkan siswa berbakat tetap merasa
tertantang. Hal ini didukung oleh penelitian yang menemukan peningkatan signifikan
pada nilai ujian, kepuasan belajar, partisipasi di kelas, dan durasi belajar mandiri setelah
menggunakan platform AI dengan memaksimalkan jalur pembelajaran, dukungan
emosional, dan referensi sumber daya (Luo, 2023). Penelitian sistematis juga
menunjukkan bahwa Al bisa memfasilitasi pembelajaran yang disesuaikan dengan
kemampuan setiap siswa, memberikan umpan balik langsung, dan memantau
perkembangan untuk menyesuaikan strategi mengajar (Akavova et al., 2023). Meski
begitu, penelitian kualitatif dari guru di India mengungkapkan kekhawatiran mengenai
ketergantungan terhadap Al dan penurunan kemampuan berpikir kritis (Alzahrani,

2024). Di SDN Sungai Jingah 1, para guru mencoba mengatasi masalah tersebut dengan
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memberikan tugas proyek dan menghubungkan materi pelajaran dengan budaya lokal,

sehingga siswa tetap memperoleh pemahaman konsep dan keterampilan sosial yang

baik.

kecepatan belajar

+ Klasifikasi kemampuan
(rendah hingga
berbakat) oleh Al

+ |dentifikasi kendala
digital: akses internet
dan perangkat

+ Kendala digital sebagai
variabel moderasi
pembelajaran

/

N

A T
g & o

T

2

+ Penyesuaian tempo
dan tingkat kesulitan
otomatis

» Kuis interaktif dan
permainan edukatif

+ Umpan balik afektif
secara langsung

» Tutor virtual berbasis
Al sebagai bantuan

0
+ Tugas proyek
Kontekstual berbasis
lingkungan nyata

+ Peralihan dari aktivitas
digital ke praktik f’&
nyata 8<;j
+ Kolaborasi sosial antar
siswa untuk
pembelajaran bersama

2

+ Penguatan literasi dan
kemampuan digital

Afektif:

+ Motivasi dan partisipasi
kelas meningkat

+ Kepuasan belajar lebin
tinggi

Psikomotor / Sosial:

+ Keterampilan pemecahan
masalah

+ Keterampilan sosial

Input & Diagnostk | | Proses Personalisasi = Diferensiasi & Intervensi s Hasil Pembelajaran
(Asesmen Awal) (Mesin Al) Guru (Konteks Lahan Basah) (Outcomes)
+ Profil siswa: kemampuan  Jalur belajar dinamis + Integrasi budaya dan K°%"“i'¢ i
i : ‘ i * Peningxatan nasll beiajar
awal, minat, dan herhasis data siswa I;:zaatrelilan okal dalam il M

S
2

AR

mandiri melalui diskusi kelompok

Gambar 1 Model Konseptual Integrasi Al, Personalisasi, dan Konteks Lahan Basah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman pembelajaran di SDN Sungai
Jingah 1 menjadi lebih fleksibel, relevan, dan terlibat setelah diterapkan personalisasi
pembelajaran berbasis AI. Untuk menyesuaikan materi, guru menggunakan teknologi
dan tes diagnostik. Strategi ini meningkatkan partisipasi dan literasi digital siswa.
Memperkuat hubungan antara pembelajaran dan kehidupan sehari-hari di lahan basah
dengan dukungan budaya lokal. Meskipun demikian, penelitian internasional tentang
gap digital dan kesiapan tenaga pendidik menunjukkan bahwa keterbatasan
infrastruktur dan pelatihan guru masih menjadi masalah (Vesna et al., 2025). Studi kasus
ini memperkaya literatur tentang penerapan Al dalam konteks lahan basah dan
memberikan bukti empiris bahwa inovasi pedagogis berbasis Al dapat disesuaikan
dengan kebutuhan lokal. Hasilnya juga mengonfirmasi bahwa Al dapat digunakan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di daerah marginal.

Perlu untuk diperhatikan bahwa penelitian ini tidak dapat digeneralisasi secara
langsung ke sekolah dasar lain di lingkungan lahan basah yang berbeda karena fokus
studi kasus tunggal ini adalah SDN Sungai Jingah 1. Selain itu, karena unit analisis
terbatas pada guru dan siswa kelas V, hasil penelitian belum tentu mencerminkan

dinamika penerapan Al di seluruh jenjang pendidikan sekolah. Selain itu, temuan
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penelitian ini dibatasi oleh kondisi infrastruktur lapangan yang sebenarnya. Di
lapangan, potensi personalisasi pembelajaran berbasis Al sepenuhnya dibatasi oleh
kekurangan fasilitas seperti jaringan internet yang tidak stabil, pasokan listrik, dan

laboratorium komputer.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran personalisasi
menggunakan teknologi Artificial Intelligence (Al) bisa diterapkan di sekolah dasar
lingkungan lahan basah, meskipun masih ada kendala dalam infrastruktur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan asesmen diagnostik, diferensiasi
pembelajaran, serta platform dan kuis berbasis Al, dapat meningkatkan semangat
belajar, keterlibatan siswa, fleksibilitas belajar, kemampuan digital, serta memperkaya
suasana belajar di kelas. Keberhasilan dalam menerapkan metode ini sangat bergantung
pada cara guru mengelola kendala perangkat dan jaringan secara adaptif, serta
kemampuan mereka dalam memasukkan konteks budaya dan lingkungan lahan basah
ke dalam proses belajar. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya
menganalisis satu kasus dengan fokus pada guru dan siswa kelas V, sehingga hasilnya
tidak bisa langsung diterapkan di lingkungan pendidikan lain atau jenjang yang
berbeda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Al bisa menjadi alat inovatif dalam
pembelajaran yang inklusif, jika dirancang sesuai dengan konteks setempat, serta
didukung oleh peran guru sebagai pengembang rencana pembelajaran, bukan hanya
sebagai pengguna teknologi.

Temuan tersebut memberikan dasar bagi sekolah dasar di wilayah dengan
fasilitas terbatas untuk menerapkan pembelajaran berbasis teknologi secara bertahap
dan realistis. Untuk selanjutnya, disarankan agar penelitian berikutnya melakukan
penelitian dengan menggunakan metode mix-method yang melibatkan lebih dari satu
sekolah untuk memperkuat validitas hasil, serta mengeksplorasi dampak jangka
panjang penggunaan Al terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa
secara kuantitatif. Selain itu, dibutuhkan dukungan kebijakan dan pelatihan guru yang
lebih terstruktur agar integrasi Al dalam pembelajaran dasar dapat berjalan secara

berkelanjutan dan merata.
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